
YOGYA (KR) - Sebanyak 6 atlet

dan 1 pelatih asal DIY mendapat

panggilan untuk menjalani seleksi

program pemusatan latihan nasio-

nal (Pelatnas) bola voli pantai ajang

SEA Games XXXI/2021 Vietnam

yang digelar tahun 2022 ini. Dari

seluruh atlet dan pelatih tersebut,

Kota Yogyakarta menjadi pe-

nyumbang persenal terbaik dengan

mewakilkan 5 atlet dan 1 pelatih.

Ketua Harian Pengkot Persa-

tuan Bola Voli Seluruh Indonesia

(PBVSI) Yogyakarta, Danang Agus

Yuniarto MOr kepada KR di Yogya,

Selasa (8/3) mengatakan, untuk

pemanggilan atlet dan pelatih un-

tuk menjalani seleksi Pelatnas,

wakil DIY ada total 6 atlet dan 1

pelatih. “Dari jumlah tersebut me-

mang atlet dan pelatih Kota Yogya

menjadi yang terbanyak,” katanya.

Atlett Yogyakarta yang dipanggil

di Pelatnas meliputi Ade Candra

Rachmawan, Gilang Ramadhan

dan Ilham Akbar untuk kelompok

putra. Sedangkan di kelompok pu-

tri ada dua atlet, yakni Sari Har-

tati dan Bernadetta Shella Her-

danti. Untuk pelatih diwakili Koko

Prasetyo Darkuncoro. “Satu-satu-

nya wakil DIY yang dari luar Kota

Yogya hanya Afta Arya Widura

yang berasal dari Bantul,” jelas-

nya.

Dijelaskan Danang, rencana

Pelatnas ini merupakan hasil pe-

mantauan atau talent scouting at-

let dan pelatih dari sejumlah ke-

juaraan yang selama ini telah dige-

lar di tanah air dan luar negeri.

Untuk pelaksanaan seleksi Pelat-

nas ini digelar mulai tanggal 7

hingga 13 Maret ini, di Padepokan

Voli Jenderal Polisi Kunarto,

Sentul, Bogor.

Nantinya atlet yang tidak lolos

seleksi akan kembali ke daerah

masing-masing pada Senin (14/3),

sedangkan bagi yang lolos akan di-

lanjutkan mengikuti Pelatnas SEA

Games. “Kami bersyukur atlet

Kota Yogya, baik putra dan putri

dipanggil di seleksi Pelatnas ini.

Semoga saja mereka bisa terpilih

untuk lolos,” terangnya.

Sampai saat ini pihaknya belum

mengetahui hasilnya, tapi yang je-

las di Pelatnas karena juga ada wa-

kil pelatih dari DIY, Koko Prasetyo.

Maka kami berharap atlet DIY,

khususnya Kota Yogya bisa me-

nunjukkan kualitas terbaik dan lo-

los seleknas. (Hit)
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HADAPI GRESIK UNITED 

Erwan Siap Rotasi Pemain 
SIDOARJO (KR) - Partai penting bakal dijalani

Mataram Utama FC dalam lanjutan babak 16 besar Liga

3 Putaran Nasional Grup DD. Tim besutan Erwan

Hendarwanto bakal menghadapi Gresik United di

Stadion Gelora Delta Sidoarjo, Kamis (10/3) siang ini. 

Meski ditahan imbang 1-1 oleh PSGC Ciamis di laga

pertama, peluang Mataram Utama untuk lolos ke Liga 2

masih terbuka menyusul hasil imbang yang diraih

Gresik United saat menghadapi Persidago Gorontalo

tanpa gol. Empat tim penghuni Grup DD sama-sama

mengoleksi satu poin. 

Pelatih Mataram Utama, Erwan Hendarwanto pun

sudah menyusun strategi untuk meraih tiga poin.

Memiliki pemain dengan kualitas merata bak tanpa

sekat, rotasi pemain mungkin dilakukan mantan pelatih

PSIM Yogya ini untuk menambah daya dobrak. 

“Rotasi beberapa pemain mungkin akan kami lakukan

untuk bermain lebih efektif lagi. Evaluasi dari laga se-

belumnya juga sudah kami lakukan,” kata Erwan. 

Manajer Tim Mataram Utama, Janu Riyanto menam-

bahkan, bermain di siang hari memang memberikan pe-

ngaruh pada performa Angga Setiawan dan kawan-

kawan. Pasalnya cuaca di Sidoarjo cukup terik dan

panas di siang hari. 

Seperti saat ditahan imbang PSGC Ciamis, meng-

hadapi Gresik United, Mataram Utama kembali

bermain di siang hari yakni pukul 13.00 WIB. “Main

siang hari berpengaruh pada performa tim, karena sa-

ngat terik dan panas. Besok (hari ini red), masih main

siang lagi,” ujarnya. 

Tim pelatih, sambung Janu, sudah melakukan antisi-

pasi main siang hari dengan meminta pemain bermain

lebih efektif. Sehingga tenaga yang mereka keluarkan

siap untuk bermain 90 menit demi memenangkan per-

tandingan.  “Tim pelatih sudah menyiapkan skema

khusus agar tim dapat bermain lebih efektif,” tegasnya. 

Kemenangan akan menguntungkan bagi Mataram

Utama untuk meraih target minimal mengunci posisi

runner up klasemen akhir Grup DD demi tiket ke Liga 2

musim depan. (Yud)

PELATNAS VOLI PANTAI SEA GAMES

DIY Sumbang 5 Atlet dan 1 Pelatih

KONTRAK EKSAN TAK DIPERPANJANG

Posisi Asisten Manajer PSS Lowong 

KR-Istimewa

Pemain Mataram Utama, Martua Sandemi (kuning).

KR-Adhitya Asros

Dua atlet putri Kota Yogyakarta, Sari Hartati dan Bernadetta

Shella Herdanti saat bermain di PON Papua.

LEGENDA SENAM: KOHEI UCHIMURA

Koleksi Tujuh Medali Olimpiade

CABANG olahraga (ca-

bor) senam kehilangan

salah satu atlet terbaik-

nya. Itu setelah legenda

senam Jepang, Kohei

Uchimura mengumumkan

pensiun pada Selasa

(11/1/2022). Sepanjang

kariernya, atlet berusia 33

tahun itu telah men yabet

tiga medali emas Olim-

piade dan 10 medali emas

kejuaraan dunia.

Sepanjang kariernya,

‘King Kohei’, demikian ju-

lukan yang melekat pada

diri atlet ini, dikenal seba-

gai salah satu pesenam

terbaik sepanjang sejarah.

Ia mengemas total tujuh

medali Olimpiade, terma-

suk tiga emas yang diraih-

nya di Beijing, London dan

Rio de Janeiro.

Kohei juga tercatat se-

bagai pesenam pertama

dalam 44 tahun yang

mampu memenangi me-

dali emas Olimpiade di no-

mor all around kala berla-

ga di Olimpiade Rio 2016.

“Dalam tiga Olimpiade

terakhir (sebelum Olim-

piade Tokyo 2020), saya

selalu bisa menampilkan

dengan baik apa yang

saya latihkan. Tapi kini ti-

dak lagi,” ujar Uchimura,

seperti dikutip Japan

Times.

“Masa kejayaan saya su-

dah berlalu. Saya harus

menerimanya dengan te-

nang. Selama ini saya su-

dah memberikan yang ter-

baik. Saya kira, saya su-

dah menampilkan kea-

jaiban gymnastic kepada

para penonton,” paparnya.

Sejak 2019, King Kohei

memang telah mem-

fokuskan untuk hanya tu-

run pada nomor palang

tunggal karena faktor usia

dan cedera. Sayang, dalam

penampilan terakhirnya

di kampung halaman,

King Kohei justru meng-

alami insiden yang mem-

buatnya gagal melaju ke

babak final.

Namun, penampilannya

yang kurang maksimal di

Olimpiade Tokyo 2020 tak

serta merta menghapus

sederet prestasi yang te-

lah dibukukan King Kohei

sepanjang kariernya.

Uchimura memenangi se-

tiap gelar dunia dan Olim-

piade di nomor all-around

dari 2009 hingga 2016. Ia

juga tak terkalahkan pada

ajang Kejuaraan Nasional

di Jepang selama 10

tahun, terhitung sejak

2008.

Turnamen terakhir

yang diikuti Uchimura

adalah Kejuaraan Dunia

2020 yang digelar di kota

kelahirannya, Kitakyu-

shu. Meski hanya mampu

mengamankan posisi ke-

enam, namun King Kohei

menerima sambutan meri-

ah dari para penonton.

Usai penampilan terakhir-

nya tersebut, Uchimura

mulai memikirkan untuk

pensiun, mengingat saat

ini generasi baru di dunia

senam mulai bersinar. Di

luar arena, Uchimura po-

puler di kalangan para

fans karena kepribadian-

nya yang supel dan kecin-

taannya pada cokelat.

King Kohei tercatat se-

bagai pesenam pria perta-

ma yang memenangkan

gelar juara dunia senam

serba bisa tiga kali bertu-

rut-turut pada tahun

2009, 2010 dan 2011.

Uchimura mulai

berlatih senam sejak usia

tiga tahun di klub olahra-

ga milik kedua orang tu-

anya di Prefektur Naga-

saki. Terlahir dari keluar-

ga atlet senam yang kom-

petitif, ia kemudian pin-

dah ke Tokyo untuk

berlatih menjadi pesenam

profesional ketika berusia

15 tahun.

“Sangat sulit bagi saya

seorang yang Old Fogey

untuk tampil bersama ge-

nerasi baru. Saya mung-

kin tidak menjadi bagian

penting dalam tim ini,

tetapi saya berharap

masih ada hal-hal yang

dapat saya bagikan kare-

na pengalaman saya.” Ka-

ta pria kelahiran 3 Ja-

nuari 1989 tersebut dalam

konferensi pers. (Lis)

KR-Facebook

Kohei ‘King’ Uchimura

SLEMAN (KR)- Posisi asisten

manajer PSS Sleman kini lowong

alias tak terisi. Asisten manajer se-

belumnya, M Eksan sudah tak lagi

menjadi bagian dari tim, menyusul

kontraknya yang telah habis dan

tak diperpanjang oleh PT Putra

Sleman Sembada. 

Rabu (9/3) kemarin, M Eksan

kontraknya bersama PSS telah

habis  dan PT PSS tak memper-

panjang. Sehingga, ia sudah tak la-

gi menjadi bagian dari tim yang

telah membesarkan namanya se-

bagai pemain sepakbola tersebut.

“Kontrak saya di PSS memang su-

dah habis Senin (7/3).Direksi tidak

ada perpanjangan kontrak, jadi

saya pamit dari PSS Sleman,”

tegasnya.

Diakui M Eksan, meninggalkan

PSS saat tengah dalam kondisi ter-

puruk bukanlah perkara mudah. Ia

mengaku berat untuk mening-

galkan PSS yang saat ini masih

berjuang untuk tetap aman di kasta

tertinggi sepakbola tanah air. “Saya

pribadi cukup berat meninggalkan

PSS ketika kondisinya sedang

seperti saat ini. Mereka butuh moti-

vasi, tapi mau bagaimana lagi kon-

trak saya habis,” un gkapnya. 

Ia pun mengaku siap jika nanti-

nya dibutuhkan kembali oleh PSS,

sebab PSS menjadi bagian dari se-

jarah hidupnya. Cukup lama mem-

bela PSS, M Eksan diberikan man-

dat untuk menjadi asisten manajer

PSS sejak tiga tahun lalu.  “PSS su-

dah jadi bagian yang tak bisa lepas

dari hidup saya, namun saya juga

harus tetap hormati kontrak yang

ada.” ujarnya.

Saat ini, PSS masih berjuang un-

tuk memperbaiki performa. Sem-

bilan poin dari lima laga sisa jadi

target I Putu Gede, Pelatih PSS,

untuk aman dari zona degradasi.

terdekat, PSS akan menghadapi

Persita Tangerang, Jumat (11/30

besok, pada laga pekan ke-30. 

PSS pun masih bermain tidak

dengan kekuatan terbaik.

Setidaknya ada tiga pemain yang

masih absen karena penyembuhan

cedera yakni Ramdani Lestaluhu,

Rivaldi Bawuo serta Juninho.

Juninho sudah absen dalam dela-

pan pertandingan terakhir. 

Ramdani Lestaluhu mengalami

masalah di kaki kanannya dalam

sesi latihan. Sedang Rivaldi Bawuo

memiliki masalah di kaki kirinya

saat latihan dan memembutuhkan

waktu hingga sepekan kedepan

untuk penyembuhan. (Yud)


